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Perkembangan teknologi digital telah melahirkan platform transportasi 

berbasis aplikasi yang mendorong munculnya fenomena gig economy, salah 

satunya pekerjaan ojek online yang menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat 

Indonesia. Namun, hubungan antara pengemudi dan perusahaan platform digital 

diklasifikasikan sebagai kemitraan sehingga menimbulkan persoalan perlindungan 

ketenagakerjaan. Kondisi ini berdampak pada tidak terpenuhinya hak-hak normatif 

pekerja, seperti jaminan sosial, keselamatan kerja, dan kepastian pendapatan. Hal 

tersebut menunjukkan adanya potensi kekosongan hukum dalam perlindungan 

pekerja ojek online berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Cipta Kerja. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji: (1) bentuk 

kekosongan hukum dalam perlindungan hak pekerja ojek online menurut Undang- 

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, dan (2) konsep perlindungan 

hukum terhadap pekerja ojek online dalam perspektif fiqih siyāsah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan 

konseptual (conceptual approach), dan pendekatan perbandingan (comparative 

approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, khususnya 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, serta bahan hukum 

sekunder berupa buku, jurnal, dan karya ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan 

melalui studi kepustakaan dengan menelaah peraturan hukum positif yang berlaku, 

konsep perlindungan hukum, serta prinsip-prinsip fiqih siyāsah dustūriyyah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kekosongan hukum dalam 

perlindungan hak pengemudi ojek online akibat sistem ketenagakerjaan yang masih 

berorientasi pada hubungan kerja konvensional. Status kemitraan yang diterapkan 

oleh perusahaan platform digital menyebabkan pengemudi tidak memperoleh 

perlindungan hukum secara optimal. Selain itu, pengendalian kerja melalui sistem 

algoritma platform tidak diikuti dengan mekanisme tanggung jawab hukum yang 

jelas dari perusahaan aplikasi. Dalam perspektif fiqih siyāsah dustūriyyah kondisi 

tersebut menunjukkan belum optimalnya peran negara dalam mewujudkan prinsip 

keadilan, kesetaraan, dan kemaslahatan umum bagi pekerja ojek online sebagai 

bagian dari masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan agar pemerintah 

mengambil peran yang lebih aktif dalam menutup kekosongan hukum dengan 

menetapkan regulasi yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap karakteristik 

pekerjaan berbasis platform digital. Pemerintah perlu memberikan kejelasan 

mengenai status hukum pekerja ojek online, menjamin pemenuhan hak-hak 

ketenagakerjaan dasar, serta menyediakan mekanisme perlindungan dan 

penyelesaian sengketa yang adil bagi para pekerja di sektor transportasi berbasis 

aplikasi. 
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